BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh hasil penelitian, maka dapat
disimpulan bahwa pemahaman siswa berbeda-beda. Ada kesamaan antara siswa
yang berkemampuan matematika tinggi dan siswa yang  berkemampuan
matematika sedang memiliki pemahaman yang tinggi karena keduanya mampu
memenuhi indikator pemahaman. Sedangkan siswa yang berkemampuan
matematika rendah, memiliki pemahaman yang rendah karena tidak mampu
menerapkan indikator pemahaman secara keseluruhan.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berbeda satu dengan yang
lainnya. Ada kesamaan antara siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan
kemampuan matematika sedang yakni sama-sama dapat menyelesaikan soal dengan
benar serta sesuai dengan langkah-langkah. Sedangkan siswa dengan kemampuan
matematika rendah tidak mampu merencanakan penyelesaian dan kurang teliti

dalam perhitungan.

B. Saran
Dengan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti menyarankan :
a. Dalam pemilihan subyek perlu menggunakan indikator lain selain kkemapuan
matematika untuk penelitian selanjutnya
b. Siswa dibiasakan untuk menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah
penyelesaian agar dapat menguji pemahaman siswa.
c. Siswa dibiasakan untuk menyelesaikan soal cerita yang berikan masalah yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, agar mempermudah pemahaman siswa
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dalam menyerap pelajaran, serta mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya
kepada siswa lain. Hal ini dilakukan untuk menguji pemahaman siswa terhadap

materi yang baru dipelajari.
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